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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan arah kebijakan hukum pidana nasional dalam rangka
pembaharuan UU No. 7 tahun 1992 sebagaimana telah diubah dengan UU No. 10 tahun 1998 tentang
Perbankan. Arah kebijakan pembaharuan ini adalah pada upaya pemberian perlindungan terhadap korban
kejahatan ekonomi di bidang perbankan. Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu kajian atas norma-norma
dalam UU Perbankan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan dua hal. Pertama,
pengaturan tentang korban kejahatan ekonomi di bidang perbankan dalam UU No. 7 tahun 1992
sebagaimana telah diubah dengan UU No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan belum sepenuhnya sejalan
dengan prinsip-prinsip perlindungan hukum bagi korban kejahatan ekonomi di bidang perbankan, baik yang
untuk calon korban (abstract victim) maupun korban konkret (actual victim). Kedua, pemerintah Indonesia
harus melakukan pembaharuan atas UU No. 7 tahun 1992 sebagaimana telah diubah dengan UU No. 10
tahun 1998 tentang Perbankan di masa yang akan datang agar norma-norma yang ada dalam UU Perbankan
selaras dengan prinsip-prinsip perlindungan korban.
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